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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas serta tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Motivasi, dan Lingkungan kerja 

terhadap Kinerja Karyawan dengan studi kasus di PT. Perkebunan Nusantara IV 

Unit usaha Ajamu. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian yang dilakukan dengan uji parisal ( uji t ) menunjukan hasil 

Variabel Motivasi Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama pada penelitian ini 

tidak diterima. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi pada uji t 

variabel motivasi (X1) sebesar 0,235 atau lebih besar dari level of 

significance (ɑ ) 0,05. 

2. Hasil pengujian yang dilakukan dengan uji parisal ( uji t ) menunjukan hasil 

Variabel Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua pada penelitian ini 

diterima. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi pada uji t variabel 

motivasi (X2) sebesar 0,008 atau lebih kecil dari level of significance (ɑ ) 

0,05. 
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3. Hasil pengujian yang dilakukan dengan uji parisal ( uji t ) menunjukan hasil 

Variabel Lingkungan kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Karyawan karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha 

Ajamu sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama pada 

penelitian ini diterima. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi pada 

uji t Lingkungan kerja (X3) sebesar 0,001 atau lebih besar dari level of 

significance (ɑ ) 0,05. 

5.2  KETERBATASAN MASALAH  

       Keterbatasan yang dialami dalam penulisan ini adalah: 

a. Penelitian ini ini melibatkan subyek penelitian dalam jumlah yang 

terbatas, yakni 49 orang, Dengan demikian sampel penelitian belum 

dapat direpresentasikan untuk menggambarkan penyebab pasti 

Motivasi kerja dan kompensasi dikarenakan kelompok subjek dengan 

jumlah yang besar 

b. Penelitian ini hanya menggunakan 3 (tiga) komponen variabel 

independen saja yang mempengaruhi Motivasi kerja, kompensasi dan 

lingkungan kerja. Yaitu; Daripada itu masih terdapat variabel 

independen lain yang mampu menjelaskan dan memungkinkan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan karyawan. 
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5.3. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ada diatas dan mengarahkan terhadap 

indikator, saran yang dikemukakan mengacu pada indikator yang memiliki dari 

nilai skor rata-rata terendah untuk setiap masing-masing variabel serta beberapa 

saran dari peneliti agar dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait. 

1. Saran bagi perusahaan yaitu, diharapkan perusahaan lebih memperhatikan 

dan memelihara para karyawannya dengan baik agar setiap karyawan yang 

memiliki kualifikasi yang baik didalam perusahaan tersebut tidak memiliki 

keingginan untuk meninggalkan perusahaan. Sumber daya manusia atau 

karyawan yang ada dalam perusahaan merupakan komponen yang penting 

untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dan faktor penting yang mentukan 

keberhasilan atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan. Oleh karna 

itu jika terjadi motivasi kerja, kompensasi yang layak dan tinggi diberikan 

atasan kepada karyawan maka perusahaan tentunya tidak menghabat 

perusahaan untuk mencapai tujuannya 

2. Berdasarkan indikator yang dipakai pada variabel motivasi kerja, maka 

indikator yang ada pada variabel motivasi kerja memakai skor rata-rata 

terendah. Maka perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV harus lebih 

memperhatikan dari pernyataan kuesioner “Atasan saya membedakan 

karyawan yang satu dengan karyawan yang lain dalam memberikan tugas” 

dengan nilai rata-rata 4,55 dari pernyataan di atas setiap atasan tidak 

diperbolehkan untuk membeda-bedakan karyawan saat bekerja. Agar 

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. 
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3. Berdasarkan indikator yang dipakai pada variabel Kompensasi, maka 

indikator yang ada pada variabel kompensasi memakai skor rata-rata 

terendah. Maka perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV harus lebih 

memperhatikan dari pernyataan kuesioner “saya menerima jaminan 

asuransi kesehatan kepada seluruh anggota keluarga saya” dengan nilai rata-

rata 4,44 dari pernyataan di atas setiap perusahaan harus memperhatikan 

setiap kesehatan pada karyawan baik karyawan dan seluruh anggota 

keluarga. Agar meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. 

4. Berdasarkan indikator yang dipakai pada variabel lingkungtan kerja, maka 

indikator yang ada pada variabel lingkungan kerja memakai skor rata-rata 

terendah. Maka perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV harus lebih 

memperhatikan dari pernyataan kuesioner “saya merasa nyaman dengan 

kondisi udara yang segar dengan ventilasi yang lengkap ditempat kerja” 

dengan nilai rata-rata 4,28 dari pernyataan di atas setiap perusahaan harus 

memperhatikan kenyamana lingkungan agar setiap karyawan merasa 

nyaman saat melakukan pekerjaan disekitar perusahaan karena berdampak 

bagi setiap karyawan. Agar meningkatkan kinerja karyawan diperusahaan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian pada faktor-faktor lain yang dapat pengaruhi motivasi 

kerja. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

mengunakan metode lain dalam meneliti kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. Misalnya melakukan wawancara mendalami terhadap 

responden, sehingga mendapatkan informasi yang lebih akurat dan 
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bervariasi dari pada menyebar kuesioner yang jawabanya telah disediakan 

dan responden hanya memiliki pilihan jawaban yang ada dari kuesioner 

tersebut.  


